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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS PENGHAMBATAN α-GLUKOSIDASE METABOLIT 

BAKTERI ENDOFIT DAUN KENCANA UNGU (Ruellia tuberosa L.) 

 

Ayu Tania Hidayati 

1604015127 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang ditandai dengan meningkatnya kadar 

glukosa darah melebihi batas normal. Salah satu upaya untuk menurunkan kadar 

glukosa darah dapat dengan menghambat enzim α-glukosidase. Daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.) merupakan tanaman yang berpotensi menghambat enzim α-

glukosidase. Penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas penghambatan α-

glukosidase metabolit bakteri endofit daun kencana ungu. Isolasi Bakteri endofit 

daun kencana ungu dilakukan menggunakan teknik tanam langsung pada medium 

NA, kemudian dikultivasi dengan medium F4 untuk memperoleh supernatan. 

Supernatan lalu diekstraksi cair-cair menggunakan n-heksan, etil asetat, dan n-

butanol lalu supernatant digunakan untuk uji aktivitas penghambatan α-glukosidase 

menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 415 nm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi air dan n-butanol metabolit bakteri endofit daun 

kencana ungu memiliki nilai IC50 sebesar 131,734 dan 146,115 ppm serta potensi 

relatif sebesar 0,3176 dan 0,2863 kali akarbosa. Maka dapat disimpulkan bahwa 

akarbosa memiliki aktivitas penghambatan α-glukosidase lebih baik daripada 

metabolit bakteri endofit daun kencana ungu. 

 

Kata kunci: Diabetes mellitus, enzim α-glukosidase, bakteri endofit, 

penghambatan α-glukosidase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara keempat dengan kasus diabetes mellitus 

terbanyak di dunia dan akan meningkat menjadi 21,3 juta jiwa pada tahun 2030 

(Soelistijo dkk., 2015). Diabetes mellitus merupakan kondisi meningkatnya kadar 

glukosa dalam darah melebihi kadar normal (Hiperglikemia). Diabetes terbagi 

menjadi beberapa tipe salah satunya yaitu diabetes mellitus tipe I dan diabetes 

mellitus tipe II (Depkes RI, 2005). Diabetes tipe 2 dapat terjadi karena adanya 

resistensi insulin atau defisiensi insulin. Kelainan awal pada resistensi insulin dapat 

berupa hiperglikemia postprandial. Hiperglikemia postprandial merupakan kondisi 

glukosa darah 2 jam setelah makan meningkat melebihi batas normal, kondisi ini 

dapat terjadi karena adanya hidrolisis karbohidrat oleh enzim α-glukosidase (Cook 

et al., 2008).  

Alfa-glukosidase merupakan enzim yang berada di sepanjang sel-sel usus 

berfungsi memecah karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana (Cook et al., 

2008). Proses hidrolisis karbohidrat akan menyebabkan karbohidrat diabsorbsi ke 

dalam darah, sehingga kadar glukosa dalam darah akan meningkat (Priyanto, 2009). 

Pilihan terapi hiperglikemia postprandial adalah dengan pemberian obat 

penghambat enzim α-glukosidase yang dapat menghambat pembentukan gula 

sederhana dalam tubuh, salah satunya yaitu akarbosa. Akarbosa merupakan obat 

golongan penghambat enzim α-glukosidase yang bekerja dengan mengikat sisi aktif 

enzim secara spesifik (Sinaga, 2012). Hal ini menyebabkan pemecahan karbohidrat 

tidak terjadi dan menurunkan absorbsi gula, sehingga dapat menurunkan glukosa 

darah setelah makan (Priyanto, 2009). Akarbosa merupakan obat sintetik yang 

dapat memberikan efek samping berupa flatus, diare, dan nyeri pada abdomen 

(Kennedhy, 2012). 

Selain penggunaan obat sintetik, pilihan alternatif untuk menurunkan kadar 

glukosa darah dapat dengan memanfaatkan tanaman obat. Beberapa tanaman telah 

diuji aktivitas antidiabetesnya, salah satunya adalah kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.) atau dikenal juga dengan nama pletekan. Kencana ungu merupakan 

tanaman liar yang secara empiris dapat digunakan sebagai obat. Kencana ungu 
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dikenal memiliki khasiat diantaranya sebagai antidiabetes, antihipertensi, analgetik, 

antiinflamasi, dan diuretik  (Trinh et al., 2018). Trinh et al (2018) melaporkan 

bahwa aktivitas penghambatan α-glukosidase pada fraksi etanol, n-heksan, etil 

asetat, dan metanol herba kencana ungu memiliki nilai IC50 masing-masing sebesar 

15,84; 48,76; 4,73; dan 8,27 µg/ml dengan menggunakan metode spektrofotometri. 

Shahwar et al (2011) juga melaporkan bahwa fraksi n-heksan dan etil asetat 

kencana ungu dengan dosis 100 dan 150 mg/kg menunjukkan penurunan glukosa 

darah sebesar 0,28% dan 0,58% pada kelinci yang diinduksi menggunakan aloksan. 

Pada bagian daun, batang, dan akar kencana ungu mengandung flavonoid, 

saponin, dan polifenol yang merupakan komponen kimia (Suhono dkk., 2010). 

Komponen kimia dari tanaman yang digunakan sebagai obat merupakan metabolit 

sekunder yang dapat dihasilkan dari isolasi mikroba endofit (Radji, 2005). Mikroba 

endofit adalah multi-organisme yang beragam dan keberadaannya tidak 

membahayakan tanaman inangnya. Mikroba endofit termasuk bakteri, kapang, dan 

khamir dapat ditemukan pada semua jenis tanaman. Bakteri endofit memiliki sifat 

dan bentuk morfologis yang sama dengan lazimnya bakteri. Bakteri endofit 

berasosiasi dengan tanaman inang untuk membantu metabolisme dan menghasilkan 

metabolit sekunder seperti inangnya (Kumala, 2014).  

Kemampuan bakteri endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder yang 

sama dengan tanaman inangnya menjadi peluang yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Sejumlah penelitian mengenai bakteri endofit menunjukkan bahwa 

bakteri endofit memiliki khasiat sebagai antitumor, antidiabet, dan antiinflamasi. 

Isolasi bakteri endofit dapat dilakukan dengan menggunakan tanaman yang 

permukaan jaringannya telah disterilisasi kemudian dibiakkan dalam medium 

pembenihan yang sesuai untuk menghasilkan bakteri endofit. Metabolit sekunder 

dari bakteri endofit didapat karena adanya transfer genetik dari inang (Kumala, 

2014). Keunggulan pemanfaatan bakteri endofit adalah karena manipulasi genetik 

lebih mudah dilakukan, sehingga bermanfaat di berbagai bidang terutama di bidang 

farmasi. Ramadhan (2018) melaporkan bahwa telah berhasil diisolasi bakteri 

endofit akar kencana ungu yang menghasilkan 5 isolat bakteri endofit lalu 

dilakukan pengujian aktivitas antibakteri. 
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Berdasarkan hal di atas maka dilakukan pengujian aktivitas penghambatan α-

glukosidase oleh metabolit sekunder bakteri endofit daun kencana ungu. Penelitian 

ini diawali dengan isolasi bakteri endofit dari daun kencana ungu dengan metode 

tanam langsung yang diawali dengan sterilisasi permukaan. Hasil isolat kemudian 

dikultivasi pada medium F4 dan diambil supernatannya untuk skrining uji aktivitas 

penghambatan α-glukosidase. Isolat dengan aktivitas penghambatan α-glukosidase 

tertinggi selanjutnya dikultivasi kembali pada volume yang lebih besar untuk 

kemudian dilakukan pemanenan dan ekstraksi cair-cair. Fraksi yang didapat 

kemudian diuji aktivitas penghambatan α-glukosidase dengan metode 

spektrofotometri menggunakan substrat p-Nitrofenil-α-D-glukopiranosida (p-

NPG). Data yang diperoleh adalah nilai absorbansi yang kemudian dihitung persen 

penghambatan, IC50 dan terakhir dilakukan perhitungan potensial relatif terhadap 

akarbosa.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka permasalahan penelitian 

ini adalah metabolit bakteri endofit daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

memiliki aktivitas penghambatan α-glukosidase kemudian isolat bakteri akan di 

ekstraksi cair-cair. Manakah dari masing masing ekstrak yang memiliki aktivitas 

penghambatan α-glukosidase tertinggi dan berapakah nilai IC50 dari masing masing 

fraksi. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui aktivitas penghambatan α-

glukosidase dan menentukan nilai IC50 metabolit bakteri endofit daun kencana ungu 

(Ruellia tuberosa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan obat 

diabetes mellitus dari metabolit bakteri endofit daun kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.). 
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